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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 
3.1.1. Tempat Penelitian 
Menurut Sukardi (2005:p.53) tempat penelitian adalah lokasi di mana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolbi Kota Bekasi.

3.1.2. Waktu Penelitian 
Lama pelaksanaan penelitian ini adalah 5 bulan dengan rincian kegiatan berikut:
1. Tahapan persiapan penelitian (penelitian pendahuluan) penentuan tema, objek serta instansi yang akan menjadi tempat penelitian, menentukan judul, menentukan masalah, pengumpulan data, dan penyiapan berbagai referensi yang menunjang kegiatan penelitian;
2. Penyusunan proposal, pada tahap ini dilakukan penyusunan proposal dengan berdasarkan studi pendahuluan di lapangan dan studi kepustakaan yang terkait dengan topik penelitian;
3. Penyusunan instrument wawancara, dalam proses ini acuan dasar instrument adalah menetapkan indikator-indikator variabel penelitian yang dijadikan kuesioner penelitian;
4. Uji coba instrument atau triangulasi, uji coba instrument ditujukan untuk mengukur tingkat validitas dan reliabilitas kuesioner penelitian, sedangkan penggunaan trianggulasi adalah untuk menguji tingkat kualitas kuesioner;
5. Pengumpulan data, pada bagian ini proses yang dilakukan adalah penyebaran kuesioner dan melakukan wawancara kepada responden yang telah ditentukan;
6. Analisis data, proses analisis data melibatkan aktivitas tabulasi data hasil penelitian, yang meliputi pengelompokan berdasarkan kriteria tertentu atas jawaban reponden terhadap kuesioner yang telah diajukan lalu dibuat rekapitulasinya untuk mengetahui keadaan dari program yang diteliti;46

7. Menyusun naskah tesis, yang meliputi kegiatan penyusunan laporan tesis yang disusun secara sistematis untuk kemudian hasil penelitian itu dipertanggung jawabkan kebenarannya;
8. Ujian tesis, bagian ini merupakan tahap akhir proses penelitian penyampaian hasil penelitian melalui sidang tesis dan revisi hasil penelitian.
Secara rinci jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian
	No
	Nama Kegiatan
	2020

	
	
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
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	Menyusun Naskah Tesis
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3.2. Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009:p.3) metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah studi kasus, Surachman (1982: 143) mengungkapkan bahwa studi kasus adalah pendekatan yang memusatkan pada suatu kasus intensif dan rinci. Menurut Fathoni (2006:p.99) studi kasus berarti penelitian terhadap suatu kejadian atau peristiwa. Berdasarkan dua definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa studi kasus merupakan metode yang mempelajari masalah yang timbul akibat adanya gejala hidup yang tidak sewajarnya.
Menurut Mulyana (2010:p.20) studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program, atau suatu situasi sosial. Semakin maksimal seorang individu, suatu kelompok, atau suatu kejadian, maka peneliti dapat memberikan pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti.
Sebagai suatu metode kualitatif, studi kasus mempunyai beberapa keuntungan. Lincoln dan Guba (Mulyana, 2010:p.201-202) menyatakan keistimewaan studi kasus adalah:
1. Merupakan   sarana  utama  bagi   penelitian   emik,   yakni menyajikan pandangan subjek yang diteliti;
2. Menyajikan uraian menyeluruh yang mirip dengan apa yang dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari;
3. Merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antara peneliti dan responden;
4. Memungkinkan  pembaca  untuk  menemukan  konsistensi internal yang tidak hanya merupakan konsistensi gaya dan konsistensi faktual tetapi juga keterpercayaan (trust-worthines);
5. Memberikan “uraian verbal” yang diperlukan bagi penilaian atas transferabilitas;
6. Terbuka bagi penilaian atas konteks yang turut berperan bagi pemaknaan atas fenomena dalam suatu konteks. 
	Berdasarkan penjelasan di atas, pemilihan metode studi kasus sangatlah tepat untuk meneliti Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi kasus di Sekolah Nurul Qolbi Melalui Manajemen Berbasis Sekolah).

3.2.1. Desain Penelitian
Penelitian ini di desain dengan menggunakan pendekatan kualitatif, karena permasalahan berhubungan dengan manusia yang secara fundamental bergantung pada pengamatan. Menurut Moleong (2011:p.6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Menurut Sugiyono (2009:p.9) pendekatan kualitatif sebagai metode yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, sedangkan untuk meneliti pada objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan). Analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan secara utuh kepada subjek penelitian dan terdapat peristiwa dimana peneliti menjadi instrumen kunci dalam penelitian, kemudian hasil pendekatan tersebut diuraikan dalam bentuk kata-kata yang tertulis berdasarkan data empiris yang telah diperoleh dan dalam pendekatan ini lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Menurut Danial dan Nanan (2009:60) pendekatan kualitatif berdasarkan penomenologis menuntut pendekatan yang holistik, artinya menyeluruh, mendudukkan suatu kajian dalam suatu konstruksi ganda. Melihat suatu objek dalam suatu konteks alamiah apa adanya bukan parsial. Menurut Nasution (2003:p.5) penelitian kualitatif pada hakikatnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitar.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan dalam suatu obyek alamiah atau natural, melihat objek penelitian senatural mungkin, apa adanya dan menyeluruh. Sugiyono (2009:p.15) mengatakan bahwa obyek alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada obyek yang diteliti.
Menurut Nasution (2003:p.18) penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik. Disebut kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan bercorak kualitatif, bukan kuantitatif, karena tidak menggunakan alat-alat pengukur. Disebut naturalistik karena situasi  lapangan penelitian bersifat natural  atau wajar,  sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau test. Pendapat Nasution menjelaskan bahwa penelitian pendekatan kualitatif tidak menggunakan alat-alat pengukuran. Situasi penelitian bersifat natural dalam artian tidak ada manipulasi di dalamnya. Untuk mendapatkan hasil penelitian digunakan tes berupa instrumen penelitian.
Penelitian kualitatif mengutamakan peneliti menjadi instrumen utama sehingga dapat menggali masalah yang aka diteliti. Peneliti berperan aktif dalam memuat rencana penelitian, proses, dan pelaksanaan penelitian, serta menjadi faktor penentu keseluruhan dan hasil penelitian (Nasution, 2003:p.54). Penelitian kualitatif digunakan untuk kepentingan yang berbeda bila dibandingkan dengan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2009:p.35-37) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif dilakukan ketika:
1. Masalah penelitian belum jelas, masih remang-remang atau mungkin malah masih gelap;
2. Untuk memahami makna dibalik data yang tampak;
3. Untuk memahami interaksi sosial;
4. Untuk memahami perasaan orang;
5. Untuk mengambangkan teori;
6. Untuk memastikan kebenaran data;
7. Meneliti sejarah perkembangan.
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif sangat tepat digunakan dalam penelitian yang penulis lakukan. Karena penelitian ini sangat memungkinkan untuk meneliti fokus permasalahan yang akan di teliti secara mendalam.

3.2.2. Bentuk Penelitian Kualitatif
Bentuk penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan Kualitatif (qualitative research) karena data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Penelitian akan mendeskripikan ucapan atau tulisan dan prilaku yang di amati dari subyek penelitian (Furhan, 1992: p21-23).
Penelitian ini adalah salah satu penelitian lapangan (field reseach) dengan  menggunakan  pendekatan  kualitatif,   yaitu  penelitian yang mengedepankan data berdasarkan pada pengungkapan data dan fakta yang disampaika responden (Moleong, 2014:p.3). Menurut Moleong (2014:p.6) yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap pandangan, prasaan, dan prilaku individu atau sekolompok orang yang bertujuan memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek peneliti dengan cara gambaran holistik deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagi metode almiyah.
Sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif sering disebut penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setiing), karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian antropologi budaya. Disebut penelitian kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Sugiyono, 2014:p.6).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami dalam penelitian seperti prilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya yang  dilakukan pada kondisi yang alamiah.

3.3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
3.3.1. Partisipan 
Partisipan yang terlibat dalam penelitian dipilih secara purpossive (purposive sample). Menurut Nasution (2003:p.32) dalam penelitian kualitatif yang dijadikan sampel hanyalah sumber yang dapat memberikan informasi, sampel yang berupa hal, peristiwa, manusia, situasi yang diobservasi. Sampel yang dipilih secara purposive berkaitan dengan tujuan tertentu, sering juga responden diminta untuk menunjuk orang lain yang dapat memberikan informasi dan kemudian responden diminta untuk menunjuk orang lain dan seterusnya. Cara ini lazim disebut “Snowball Sampling”.
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian atau sumber yang dapat memberikan informasi yang dipilih secara purposive seperti: 
1. Kepala Dinas Kota Bekasi
2. Kepala Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolbi Kota Bekasi; 
3. Bagian kurikulum;
4. Dua Orang Wali Kelas;
5. Tiga belas orang guru mata pelajaran.

3.3.2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolbi Kota Bekasi. Alasan pemilihan Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolbi Kota Bekasi sebagai obyek penelitian karena sekolah ini adalah salah satu sekolah yang baru 3  tahun menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan hingga saat ini penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang ada belum di lakukan evaluasi khususnya sejauhmana Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Nurul Qolbi Melalui Manajemen Berbasis Sekolah.

3.4. Pengumpulan Data 
3.4.1. Instrumen Penelitian 
Menurut Christianingsih (2007:p.89) penelitian merupakan instrumen utama (key instrumen) untuk mengumpulkan dan menginterpretasi data dalam penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:

3.4.1.1 Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2009:p.310) observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para peneliti hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Menurut Hadi dalam (Sugiyono, 2009:p.203) observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Berdasarkan dua definisi di atas, dapat simpulkan bahwa observasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh orang dengan sengaja dan sistematis untuk memperoleh data yang selanjutnya akan diproses untuk kebutuhan penelitian. Menurut Nasution (2003:p.56) observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Konteks ini menunjukkan bahwa peneliti harus terjun langsung, peneliti harus hidup di kalangan manusia, mempelajari bahasanya, melihat dengan mata kepala sendiri apa yang terjadi, mendengarkan dengan telinga sendiri apa yang dikatakan orang. Catat apa yang dilihat dan didengar, catat apa yang mereka katakan, pikirkan dan rasakan.
Observasi digunakan agar memperoleh fakta-fakta yang menunjang peran kepala Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolbi Kota Bekasi. Observasi merupakan alat ilmiah untuk menguji suatu hipotesis, bahkan bisa memunculkan konsep dan teori baru seperti kuesioner. Menurut Danial (2009:p.77-79) jika dilihat dari pekerjaannya observasi dapat dikategorikan menjadi observasi langsung, observasi partisipatif, dan observasi tidak langsung.
1.    Observasi Langsung
Observasi langsung adalah pengamatan yang dilakukan langsung oleh pengamat (observer) pada objek yang diamati sehingga ditemukan masalah yang aktual dan yang akan di kaji secara mendalam. Melalui observasi langsung peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan sesuai dengan keadaan lapangan. Hasil pengamatan data kualitatif memerlukan kategorisasi, deskripsi terhadap fenomena yang diamati, dengan cara menyusun secara terperinci, kronologis, struktur, sehingga data itu menjadi suatu kesatuan/unit yang utuh apa adanya.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan observasi langsung peneliti bisa mengamati/melihat langsung masalah/objek yang akan diteliti sehingga bisa memperolah data yang sesuai dengan keadaan lapangan, dan hasil pengamatan data kualitatif diperlukan deskripsi terhadap fenomena yang diamati, sehingga untuk menyusun hasil pengamatannya lebih terperinci, dan terstruktur sesuai dengan data yang ada di lapangan.
2.  Observasi Partisipatif
Pengamatan partisipatif adalah pengamatan yang langsung dan ikut berperan dalam perilaku yang diamati.
3.  Observasi Tidak Langsung
Pengamatan tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan melalui media lain, seperti media elektronik, media cetak dan media online. Hasil pengamatan itu dicatat dan segala sesuatu hal yang berkenaan dengan masalah diimpentarisasi.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dari ketiga observasi tersebut masing-masing memiliki kriteria. 1). Observasi langsung peneliti bisa mengamati objek dengan langsung sehingga bisa mendapatkan data sesuai yang dengan keadaan lapangan. 2). Observasi partisipatif hampir sama dengan observasi langsung hanya, dalam observasi partisipatif ini peneliti juga ikut berperan dalam perilaku yang diamati. 3). Observasi tidak langsung, peneliti hanya melakukan pengamatan melalui media, dan hasil pengamatannya bisa dicatat yang berkenaan dengan masalah.
Teknik observasi digunakan dalam penelitian dengan tujuan untuk memperoleh suatu gambaran yang jelas dengan jalan pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Tujuan teknik observasi sama dengan yang dikemukakan oleh Nasution (2003:p.60) bahwa berada secara pribadi dalam lapangan, peneliti akan memperoleh kesempatan mengumpulkan data yang lebih banyak, lebih terinci dan lebih akurat dan cermat.



3.4.2. Wawancara
3.4.2.l. Pengertian Wawancara
Menurut Moleong (2005:p.186) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu percakapan dilakukan dengan dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti untuk memperoleh informasi dari responden yang di wawancara. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara lisan terhadap responden, dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disediakan.
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2009:p.72) “a meeting of two persons to exchange information and idea through question and responses, resulting in communication and joint construction of meaning about a particular topic”. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Menurut Danial (2009:p.71) wawancara adalah teknik mengumpul data dengan cara mengadakan dialog, tanya jawab antara peneliti dan responden secara sungguh-sungguh.
Menurut Kelinger dalam Danial (2009:p.71) “the interview is perhaps the most ubiquitous method of obtaining information from people”. Artinya interview mungkin metode yang ada dimana-mana digunakan untuk memperoleh informasi dari masyarakat.
Wawancara dalam penelitian ini ditujukkan kepada kepala sekolah, wakasek kurikulum, wali kelas, dan guru. Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data bagi penelitian. Penulis mengajukan beberapa pertanyaan dan menggali jawaban lebih lanjut yang diarahkan kepada fokus penelitian dan mencatatnya, kemudian data dianalisis, sehingga data menjadi suatu kajian. Wawancara sebagai teknik penelitian dikemukakan oleh Nasution (2003:p.73) yang menyatakan bahwa Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran hati orang lain, bagaimana pandangannya tentang dunia yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui melalui observasi. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis terkait dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan dan disusun.

3.4.2.2. Langkah-langkah Wawancara
Menurut Lincoln and Guba dalam Sugiyono (2009:p.76) ada tujuh langkah dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, yaitu:
Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan
1. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan
2. Mengawali atau membuka alur wawancara
3. Melangsungkan alur wawancara
4. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya
5. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan
6. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.

3.4.2.3. Studi Dokumentasi
Menurut Danial (2009:p.79) studi dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian, seperti peta, data statistik, jumlah dan nama pegawai, data siswa, data penduduk; grafik, gambar, surat-surat, foto, dan sebagainya. Data informasi ini disebut sebagai data sekunder yaitu data yang telah dibuat dan dikumpulkan oleh orang atau lembaga lain. Informasi ini sangat penting untuk membantu melengkapi data yang dikumpulkan.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Menurut Sugiyono (2009:p.82) menyatakan bahwa dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan seperti catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

3.4.2.4. Studi Literatur
Menurut Danial (2009:p.80) menjelaskan bahwa studi literatur adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku, majalah, liflet, yang berkenaan dengan masalah dan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan peneliti dengan tujuan untuk mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi atau diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian.
Teknik ini dilakukan dengan cara membaca, memperoleh buku-buku, dan sebagainya yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data teoritis yang sekiranya dapat mendukung kebenaran data yang diperoleh melalui penelitian.

3.4.3 Teknik Pengumpulan Data
Tahap penelitian merupakan serangkaian proses penelitian dimana peneliti dari awal pengamatan tentang masalah, sampai ke proses yang akan diteliti. Penulis melaksanakan penelitian melalui berbagai tahapan, seperti tahapan persiapan yang matang demi terlaksananya penelitian dengan baik dan mendapatkan data yang akurat. Penulis melakukan persiapan-persiapan baik secara teknis pengumpulan data maupun administrasi penelitan. Persiapan-persiapan yang penulis tempuh dibagi ke dalam beberapa persiapan penelitian seperti:

3.4.3.1. Tahap Pra Penelitian
Tahap pra penelitian menekankan pada penyusunan rancangan penelitian terlebih dahulu yang tertuang dalam proposal penelitian dan berisikan tentang latar belakang masalah, permasalahan, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian lokasi serta subjek penelitian. Setelah lapangan penelitian ditetapkan, selanjutnya peneliti mengupayakan perizinan dari instansi yang terkait. 
3.4.3.2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian menekankan pada wawancara terhadap subjek penelitian untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian yang dilakukan melalui wawancara antara peneliti dengan responden berlangsung di Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolbi Kota Bekasi. Peneliti mengajukan pertanyaan dengan tujuan mendapatkan informasi lebih lanjut yang diarahkan kepada fokus penelitian dan mencatat hasil penelitian ke dalam catatan lapangan dengan tujuan agar dapat mengungkapkan data secara detail, data yang diperoleh dari wawancara kemudian disusun dalam bentuk catatan lapangan lengkap setelah didukung oleh dokumen lain.

3.4.3.2. Tahap Pengumpulan dan Pencatatan Data
Setelah tahap pra penelitian selesai dan persiapan penelitian dianggap lengkap, penelitian dilaksanakan dalam bentuk wawancara (yang telah dipersiapkan dalam bentuk pedoman wawancara), studi dokumentasi dan studi literatur. Pedoman wawancara yang penulis siapkan terdiri dari pedoman wawancara untuk Kepala Sekolah, wakasek kurikulum, wali kelas dan guru bidang studi.

3.4.3.3. Tahap Analisis Data
Data akan memiliki makna jika ditafsirkan atau dianalisis pada konteks tertentu. Data hasil observasi, data hasil wawancara, dan data hasil dokumentasi perlu dianalisis secara akurat. Pengolahan data dan analisis data akan dilakukan melalui suatu proses yaitu menyusun, mengukur, mencari kaitan isi dari berbagai data yang diperoleh dengan maksud untuk mendapatkan makna dan dikaitkan dengan teori.

3.5. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data adalah proses yang harus dilakukan oleh peneliti agar data yang telah diperoleh dapat memberikan kesimpulan atau verifikasi dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiyah. Penerapan keabsahan data (truthworthness) memerlukan teknik pemeriksaan untuk mempertahankan validitas data yang akan didapatkan. Kriteria yang akandicapai   adalah   derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), dan kepastian (comfirmability).
Derajat kepercayaan (credibility), yang berfungsi untuk melaksanakan inquiry sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan temuan dapat dicapai, juga untuk menunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti.
Keteralihan (transferability), sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. Proses tersebut membuat peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang sama. Kebergantungan (dependenability) pada penelitian non kualitatif  sering di sebut dengan reliabilitas yaitu mengadakan replikasi studi yakni dua atau beberapa kali diadakan pengulangan hasilnya secara esensi sama.
Kepastian (comfirmability) pada penelitian non kualitatif di sebut objektivitas, untuk memastikan sesuatu objektif atau tidak bergantung pada pandangan, pendapat, dan penemuan beberapa orang (Moleong, 2011:324-326). Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini bertujuan untuk menjaga validitas.  Menurut Moleong upaya ini meliputi (Moleong, 2011:p.324-326): 
1. Perpanjangan keterlibatan atau keikutsertaan
Perpanjangan keterlibatan atau keikutsertaan dengan jalan memperbanyak atau memperpanjang waktu bagi peneliti untuk melibatkan diri bersama alam kegiatan yang menjadi sasaran penelitian. Upaya ini diharapkan dapat mengetahui ketidak	benaran informasi (distorsi informasi).
2. Keteraturan pengamatan
Keteraturan pengamatan menekankan pada pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang dominan kemudian menelaah secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau keseluruhan faktor yang ditelaah sudah dipahami secara biasa. Keteraturan adalah upaya peneliti dalam mencari konsistensi interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis pada pengelolaan Manajemen Berbasis Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Nurul Qolbi Kota Bekasi.
3.	Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan data, Moleong (2011:p.330) membedakan empat macam triangulasi yaitu triangulasi sumber, metode, penyelidik dan teori. Pada penelitian ini peneliti hanya melakukan triangulasi sumber dengan pertimbangan waktu dan kemampuan. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek tingkat derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, dalam penelitian kualitatif (Patton,1987:p.331). 
Menurut Moleong (2011:330) triangulasi sumber dapat di capai dengan jalan (1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, (2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya seccara pribadi, (3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, (4) Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah dan tinggi, (5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Menurut Moleong (2011:p.331) hasil pembandingan merupakan kesamaan pandangan, pendapat namun yang penting ialah bisa mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan. 
4.  Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Pemeriksaan sejawat melalui diskusi dilakukan untuk mengetahui, mengecek serta memastikan apakah hasil penelitian ini tepat atau tidak, peneliti akan mendiskusikan dengan pembimbing, secara bertahap, mengenai konsep-konsep yang dihasilkan di lapangan, setelah hasil penelitian dianggap benar.



3.6. Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2009:p.89) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Menurut Sugiyono (2009:p.89) analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.
Sebelum melakukan penelitian ke lapangan, peneliti melakukan telaah data. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian (Sugiyono, 2009:p.90). Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009:p.91) yang mencakup reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing).

3.6.1.  Reduksi Data (Data Reduction)
Menurut Sugiyono (2009:p.92) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data dalam penelitian ini bertujuan untuk mempemudah pemahaman peneliti terhadap data yang telah tekumpul dari hasil penelitian. Peneliti akan mengumpulkan informasi melalui wawancara dengan responden serta dari informasi lain mengenai Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Nurul Qolbi Melalui Manajemen Berbasis Sekolah agar dapat mengkaji penelitian secara detail. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

3.6.2.  Penyajian Data (Data Display)
Menurut Sugiyono (2009:p.95) dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Display data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut karena metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, maka display data yang dilakukan lebih banyak dituangkan kedalam uraian.

3.6.3. Kesimpulan (Verification)
Menurut Sugiyono (2009:p.99) penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.
Kesimpulan atau verifikasi dalam penelitian ini merupakan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami sehingga dapat menyimpulkan bagaimana Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Nurul Qolbi Melalui Manajemen Berbasis Sekolah.
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